


PESANTREN, 

PENDIDIKAN & 

EKONOMI 



Pesantren dikenal sebagai institusi pendidikan yang lahir mandiri 

dari masyarakat. Namun, pesantren tidak hanya memiliki potensi 

pendidikan tetapi juga ekonomi.  



3 POTENSI 

EKONOMI 



Tiga potensi ekonomi di pesantren (1) potensi santri; (2) potensi 

masyarakat sekitar pesantren; (3) potensi zakat dan wakaf umat. 



DAQU BISNIS 

NUSANTARA 



Maka itu Daarul Qur'an membangun entitas bisnis bernama Daqu Bisnis 

Nusantara (DBN) untuk untuk menyokong kemandirian aktivitas dakwah 

berbasis pemuliaan Al Qur’an. 



TIDAK MENJADI 

PENONTON 



DBN dibangun dengan kreativitas dalam rangka memenuhi kebutuhan 

pesantren (Internal) dan masyarakat umum (eksternal). Juga misi agar 

umat islam tidak menjadi penonton dalam pertarungan ekonomi yang 

terjadi saat ini. 



MELAYANI 

KEBUTUHAN 

SEHARI-HARI 



Lingkup internal, DBN melayani kebutuhan santri lewat Daqu Kantin, 

Daqu Mart, Daqu Laundry, wartel dan pangkas rambut. Unit bisnis ini 

dalam aktivitasnya melayani kebutuhan sehari-hari santri dan juga staf 

di Daarul Qur’an. 



LINGKUP 

EKSTERNAL 



Untuk eksternal seperti Daqu Travel, Daqu Printing, Daqu Agrotechno, 

Daqu Publishing, Hotel Siti dan Paytren 



SISTEM 

PROTEKTIF 



Dengan sistem protektif, dimana seluruh warga pesantren mewajibkan 

diri melakukan transaksi bisnis di unit pesantren demi memajukan 

almamater mereka. Dengan demikian, maka potensi bisnis di pesantren 

tidak akan kemana-mana. 



KONSUMSI  

YANG HALAL 



Sistem proteksi, bukan berarti menutup diri, namun untuk melindungi 

keamanan warga pesantren agar dapat mengonsumsi kebutuhan yang 

halal, ramah kesehatan dan lingkungan. 



DAMPAK 

BAGI 

MASYARAKAT 



Sebaliknya, masyarakat sekitar pesantren dan SDM bisa menjadi 

penyuplai kebutuhan DBN. Dengan demikian, eksistensi pesantren 

memiliki dampak ekonomi positif bagi karyawan maupun masyarakat 

sekitar. 



POTENSI 

MENJADI 

INDUSTRI 



Bila dikelola dengan baik maka potensi ekonomi di dalam pesantren 

bisa terwujud pasar yang baik yang kedepannya bisa menjadi industri 

dan membuka lowongan pekerjaan bagi umat Islam. 


